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ABSTRAK 

Sebagai warga negara yang baik, generasi muda harus memahami identitas nasional dan tujuan. 

Identitas merupakan sebuah ciri yang menjadi penanda suatu bangsa dan menjadi pembeda dengan 

negara lain. Dalam konteks nasional, identitas nasional biasanya mengacu pada adat istiadat, 

kebudayaan, dan karakter suatu bangsa, sedangkan dalam konteks negara, identitas nasional dapat 

tercermin melalui simbol-simbol kenegaraan seperti Pancasila, UUD NRI 1945, bendera merah 

putih, bahasa nasional, lagu kebangsaan, dan bentuk NKRI. Identitas nasional tentu saja memegang 

peranan penting dalam keberlangsungan hidup dan masa depan bangsa karena di dalamnya memuat 

nilai-nilai budaya yang memiliki kesamaan karakteristik, fisik, cita-cita, serta tujuan yang ingin 

dicapai oleh suatu bangsa itu sendiri. Karena identitas nasional mempengaruhi masa depan negara, 

maka penting untuk ditanamkan pada generasi muda, khususnya pada pelajar. Banyak bidang 

kehidupan telah berubah di zaman modern ini, dan sebagian besar orang pasti menyadari perubahan 

ini. Salah satu penyebabnya adalah dampak globalisasi. Banyak sekali budaya asing masuk dan 

berkembang di kalangan masyarakat terutama pada generasi muda. Hal itu tentu saja mengancam 

dan membahayakan identitas nasional jika tidak terkendali. Khususnya di kalangan generasi muda 

terutama pelajar yang lebih rentan terhadap dampak globalisasi, krisis identitas nasional mungkin 

akan muncul. Oleh karena itu, penting untuk melestarikan nilai-nilai budaya sebagai bagian dari jati 

diri bangsa yang kian menghilang. Selain itu, perlu adanya strategi atau inisiatif untuk meningkatkan 

kesadaran identitas nasional di kalangan generasi muda, khususnya pelajar, sekaligus menyikapi 

kemajuan IPTEK di zaman modern ini. 

Kata Kunci: Globalisasi, Identitas Nasional, IPTEK, Krisis 

 
ABSTRACK 

As good citizens, the younger generation must understand national identity and goals. Identity is a 

characteristic that marks a nation and differentiates it from other countries. In the national context, 

national identity usually refers to the customs, culture and character of a nation, while in the state 

context, national identity can be reflected through state symbols such as Pancasila, the 1945 

Constitution of the Republic of Indonesia, the red and white flag, the national language, the national 

anthem, and the form of the Republic of Indonesia. National identity of course plays an important 

role in the survival and future of the nation because it contains cultural values that have similar 

characteristics, physical characteristics, ideals and goals that a nation itself wants to achieve. 

Because national identity influences the future of the country, it is important to instill it in the 

younger generation, especially students. Many areas of life have changed in modern times, and most 

people are certainly aware of these changes. One cause is the impact of globalization. Many foreign 

cultures have entered and developed among society, especially among the younger generation. This 

of course threatens and endangers national identity if it is not controlled. Especially among the 

younger generation, especially students, who are more vulnerable to the impacts of globalization, a 

national identity crisis may emerge. Therefore, it is important to preserve cultural values as part of 

national identity which is increasingly disappearing. Apart from that, there needs to be a strategy or 

initiative to increase awareness of national identity among the younger generation, especially 

students, as well as responding to advances in science and technology in this modern era. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang penduduknya terbesar keempat di dunia. Yang 

terdiri dari berbagai suku bangsa ras agama dan bahasa. Jati diri nasional bangsa Indonesia 

bersumber Pancasila, namun sekarang Pancasila hanya dipakai hafalan untuk ujian semata. 

Dengan semakin banyaknya budaya asing yang masuk ke Indonesia, rasa nasionalisme 

negara ini semakin terkikis karena pengaruh tersebut dapat mempengaruhi pola pikir 

masyarakat, khususnya generasi muda. Kesulitan dan bahaya dari luar juga dapat 

mempunyai dampak yang besar. Bahaya dan kesulitan tersebut akan menimbulkan 

kepentingan dan perebutan kendali antara nilai-nilai wawasan terdekat dan kualitas-kualitas 

mendunia. (Dewi Ratih&Ulfatun Najicha, 2021) 

Identitas nasional terdiri dari kumpulan nilai budaya yang berkembang dan tumbuh 

dalam berbagai aspek kehidupan. Yang jelas, kita sebenarnya harus menjaga dan menjaga 

kepribadian masyarakat. Namun seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi, 

karakter masyarakat akan semakin mudah terkikis. Salah satu penyebabnya adalah adanya 

budaya asing yang mudah masuk ke Indonesia dan dapat dengan cepat menggeser 

kebudayaan dan adat istiadat Indonesia. Oleh karena itu, kita berkewajiban untuk terus 

beradaptasi terhadap tantangan apa pun yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi saat ini. 

Perubahan-perubahan tersebut tentunya membawa dampak positif maupun dampak egatif 

bagi semua lapisan masyarakat berbangsa dan bernegara. Salah satu dampak positifnya 

adalah berkembang pesatnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Sedangkan 

dampak negatifnya yaitu semakin menurunnya rasa nasionalisme akibat adanya budaya 

asing yang masuk sehingga mempengaruhi pola pikir masyarakat terutama generasi muda 

yang bisa dikatakan masih memiliki kepribadian yang masih sangat labil sehingga 

mudah terpengaruh dengan hal-hal luar. Suatu negara memiliki identitas nasionalnya 

sendiri-sendiri sehingga hal tersebut mengakibatkan dapat dibedakannya antara satu negara 

dengan negara lain. Hal tersebut dikarenakan identitas nasional berkaitan erat dengan adat 

istiadat atau kebudayaan dalam masyarakat. 

Generasi muda adalah sumber daya yang tak ternilai harganya bagi negara. Karena 

merekalah yang akan tetap memberikan dampak signifikan di masa depan. Generasi muda 

perlu mempertahankan jati diri bangsanya. Karena generasi mudalah yang nantinya akan 

menjadi garda terdepan dalam menghadapi pesatnya arus globalisasi saat ini. Contohnya, 

masuknya budaya asing yang menimbulkan generasi muda menurut budaya tersebut baik 

secara berpakaian berbicara dan lain sebagainya. Contoh lainnya yaitu penggunaan bahasa 

asing seperti bahasa Inggris banyak generasi muda yang berlomba-lomba untuk bahasa 

Inggris tetapi mengesampingkan bahasanya sendiri. Adapun lainnya yaitu gaya hidup 

kebarat-baratan. Jika hal tersebut tidak segera diambil tindakan atau langkah yang tepat cara 

mengatasinya akan menyebabkan krisisnya identitas nasional. 

Identitas di Indonesia banyak terlupakan dikarenakan banyak dari penggunaan 

teknologi yang tidak sesuai sehingga menghilangkan identitas nasioal Indonesia sendiri. 

Semakin maraknya pengaruh dari dunia luar, terutama semenjak terjadinya Globalisasi 

yang membawa pengaruh bangsa barat dengan konsep identitas nasional sehingga membuat 

kemurnian identitas nasional yang ada di Indonesia mengalami kerusakan. Melihat beberapa 

permasalahan yang muncul diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

“ Krakter Pemuda Indonesia di Era Globalisasi”. 
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METODOLOGI 

Pemanfaatan literatur yang dikumpulkan dari jurnal dan sumber lain merupakan salah 

satu metode penelitian yang digunakan. Tujuan dari tinjauan literasi ini adalah untuk 

mendukung klaim mengenai permasalahan yang diajukan. Metode ini digunakan untuk 

melakukan kajian kronologis identitas nasional generasi muda, unsur-unsur pembentuknya, 

dan teknik penanganan krisis identitas nasional. Jenis penelitian yang dipakai penulis dalam 

artikel ini adalah Deskriptif Ilmiah dengan teknik pengumpulan data yaitu studi pustaka. 

Penelitian ini memaparkan bagaimana pengaruh Globalisasi terhadap pembentukan krakter 

pemuda di Indonesia. Pada studi pustaka penulis melakukan penusuran literatur di 

perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang dan sumber-sumber dari internet yang sesuai. 
 

HASIL DAN PEMBASHASAN 

a. Konsep Globalisasi 

Globalisasi berasal dari istilah “global”, yang berarti universal. Pengaruh globalisasi 

tidak dapat dihindari oleh siapapun. Globalisasi mampu memberikan pengaruhnya kepada 

seluruh penjuru di dunia. Menurut pandangan globalisasi tidak lain merupakan kapitalisme 

dalam bentuk yang paling modern. (Sri Suneki. 2012). Negara-negara maju cenderung 

menjadi pelopor dan pengendali dalam jalannya arus globalisasi ini. Seperti halnya negara 

Amerika Serikat dan juga negara-negara maju lainnya, di mana negara tersebut merupakan 

negara yang mampu bersaing dalam hal teknologi dan informasi. Sehingga, proses 

globalisasi ini sering dikenal sebagai proses “westernisasi”. (Mubah. 2011). Pada dasarnya, 

penyebarluasan pengaruh globalisasi tidak lepas dari perkembangan teknologi dan 

informasi yang semakin pesat dan cepat. Hal ini mengakibatkan negara-negara maju 

bersaing dalam memberikan pengaruh juga menyebarluaskan budaya lokal mereka ke 

seluruh penjuru dunia melalui globalisasi. Negara Indonesia sebagai negara berkembang, 

hanya mendapat pengaruhnya saja. Karena pada dasarnya, negara-negara berkembang 

memiliki daya kompetitif yang rendah. 

Menurut penelitian, bahwasanya globalisasi memberikan dampak yang bersifat positif 

dan juga bersifat negatif. Hal ini ditandai dengan adanya pergeseran nilai, norma, dan 

perilaku yang berhubungan dengan perubahan dan juga perkembangan teknologi yang 

semakin maju, ilmu pengetahuan yang semakin berkembang, dan juga trend dari hasil 

globalisasi yang semakin memberikan pengaruh terhadap tatanan masyarakat. (Syifa. 2016). 

b. Konsep Identitas Nasional 

Identitas nasional merupakan identitas yang diasosiasikan dengan kelompok yang 

lebih besar dan diikat oleh persamaan materiil (budaya, agama, dan bahasa) dan immateril 

(keinginan, cita-cita, dan tujuan). Secara etimologis, istilah “identitas nasional” berasal dari 

kata bahasa Inggris “identity” yang mengacu pada ciri-ciri, tanda-tanda atau identitas yang 

berkaitan dengan sesuatu atau benda yang membedakannya dengan yang lain. 

Kepribadian publik suatu negara mempunyai kualitas, atribut, dan keunikan tersendiri 

yang tidak seluruhnya ditentukan oleh unsur-unsur pendukungnya. Elemen-elemen tersebut 

terdiri dari (1) variabel objektif, yang mencakup faktor geografis, alam, dan segmen; 

selanjutnya (2) unsur abstrak, yang memasukkan variabel-variabel yang dapat diverifikasi, 

sosial, politik, dan sosial yang dimiliki oleh negara. Beberapa karakter publik berasal dari 

sumbernya, khususnya premis bangsa, wilayah, dan keadaan topografi. Kepribadian publik 

mengacu pada kualitas atau karakteristik yang membuat suatu bangsa menjadi baru dan 

dapat dikenali dari berbagai negara. Identitas berasal dari budaya yang mempunyai 

ketrampilan negara, yang menekankan kehadiran suatu wilayah sosial lokal tertentu yang 
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memiliki kualitas dan tujuan serupa. Kepribadian publik Indonesia merupakan ciri khas atau 

merek dagang yang dimiliki Indonesia yang dapat membedakan negara Indonesia dengan 

negara-negara lain di muka bumi. 

Oleh karena itu identitas nasional merupakan ciri khas yang melekat pada suatu 

bangsa yang membedakannya dengan bangsa lain. Seperti suku bangsa lainnya, masyarakat 

Indonesia juga mempunyai jati diri bangsa masing-masing, dan jati diri tersebut harus dijaga 

demi keutuhan bangsa Indonesia. Budaya dan adat istiadat tidak dapat dipisahkan dari jati 

diri bangsa karena keduanya saling berkaitan. 

Hakikat jati diri bangsa dapat dilihat melalui kondisi masyarakat, seperti sistem 

pemerintahan yang memberikan banyak kekuasaan kepada pemerintah daerah, nilai-nilai 

moral dan etika, serta adat istiadat. Adat istiadat tidak dapat dipisahkan dari jati diri bangsa 

Indonesia. Padahal, nilai-nilai budaya merupakan bagian dari jati diri bangsa Indonesia, 

sedangkan etnis dalam konteks ini berarti keterbukaan dan keselarasan dengan tujuan 

pembangunan sosial. Hakikat jati diri bangsa merupakan landasan Negara Pancasila dengan 

perwujudannya dalam berbagai aspek kehidupan. 

c. Empat Identitas Nasional Indonesia Berdasarkan Undang-Undang 

Secara hukum keempat unsur jati diri bangsa diatur dalam hukum Indonesia. Unsur- 

unsur tersebut antara lain bendera merah putih, bahasa Indonesia, Garuda Pancasila, dan 

lagu “Indonesia Raya”. Berikut penjelasan keempatnya: 

1) Bendera Merah Putih 

Ketentuan mengenai bendera Sang Saka Merah-Putih diatur dalam Peraturan Nomor 

24 Tahun 2009. Tepatnya, pedoman tersebut tertuang pada Pasal 4 hingga Pasal 28. Bendera 

berkesan ini digunakan sebagai cerminan karakter masyarakat Indonesia. 

2) Bahasa Indonesia 

Pasca perubahan bendera tersebut, pada Peraturan Nomor 24 Tahun 2009, Pasal 25 

hingga 45 mengatur karakter Indonesia melalui solidaritas bahasa. Bahasa ini memang 

menjadi bahasa ketabahan sejak Janji Muda (28 Oktober 1928). Belakangan juga dijadikan 

sebagai karakter publik masyarakat Indonesia. 

3) Lambang Negara 

Setelah bahasa, kepribadian negara Indonesia tercermin dalam citra negara Garuda 

Pancasila. Pengenalannya terhadap dunia sebagai kepribadian diarahkan pada Peraturan 

Nomor 24 Tahun 2009, Pasal 46-57. Gambar ini diwakili oleh gambar burung Garuda yang 

dilengkapi dengan lima gambar berbeda pada tubuhnya. Angka lima mencerminkan bunyi 

Pancasila yang mempunyai lima fokus. 

4) Lagu Indonesia Raya 

Selain ketiga faktor di atas, kepribadian masyarakat Indonesia juga ditentukan oleh 

lagu masyarakat “Indonesia Raya”. ID melodi ini diatur dengan peraturan mulai Pasal 58 

sampai dengan Pasal 64 Peraturan Nomor 24 Tahun 2009. 

d. Unsur Pembentukan Identitas Nasional 

Keempat unsur identitas di atas terbagi menjadi empat golongan, antara lain: 

1) Identitas fundamental, yaitu Pancasila dan Ideologi negara 

2) Identitas instrumental, yaitu konstitusi, lambang negara, lagu kebangsaan, dan bendera 

3) Identitas sosial budaya, khususnya keberagaman suku dan budaya 

4) Identitas alamiah, yaitu Indonesia yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia 

Sedangkan unsur-unsur pembentuknya, terdiri dari beragam faktor, diantaranya: 
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1. Sejarah 

Indonesia mengalami ratusan tahun penjajahan. Dengan demikian, muncullah rasa 

perjuangan yang sama, dari situlah muncul rasa solidaritas hingga akhirnya Indonesia 

mencapai kemerdekaan. Jati diri bangsa terbentuk dalam Sumpah Pemuda tahun 1928, 

tepatnya deklarasi menjadi putra-putri Indonesia. 

2. Budaya 

Keanekaragaman budaya dari Sabang hingga Merauke juga menjadi salah satu 

faktor pembentuk identitas nasionalnya. Dengan demikian, keberagaman budaya tersebut 

dipersatukan melalui Bhinneka Tunggal Ika (berbeda namun satu). 

3. Suku 

Selain budaya, keragaman etnis juga menjadi pertimbangan dalam membingkai 

karakter. Jumlah marga yang sangat banyak ini memberikan gambaran Indonesia sebagai 

negara yang kaya akan marga. Meski begitu, mereka tetap bersatu dalam patriotisme. 

4. Agama 

Agama yang ada di Indonesia juga sangat beragam, mulai dari Kristen, Islam, 

Katolik, Budha, Hindu, dan Konghucu. Namun toleransi antar umat dengan tujuan 

mengedepankan nasionalisme lebih penting. Jadi agama-agama yang berbeda ini hidup 

berdampingan satu sama lain. 

5. Bahasa 

Meskipun Indonesia mempunyai banyak bahasa daerah, namun bahasa Indonesia 

tetap diakui sebagai identitas nasional. Dengan demikian, ketika orang-orang dari berbagai 

daerah hadir di tempat yang sama, maka bahasa tersebut digunakan sebagai alat 

komunikasi. 

Globalisasi adalah sebuah kekhasan yang luar biasa dan terus berkembang dalam 

peradaban manusia di seluruh dunia. Kehadiran inovasi dan inovasi data mempercepat 

interaksi globalisasi. Keanehan ini tampaknya mempunyai akar, setiap gerakan, setiap pola 

makan, setiap pakaian dan cara hidup kita dipengaruhi oleh kemajuan manusia di seluruh 

dunia. Globalisasi mengacu pada kenyataan bahwa kemajuan umat manusia terus 

mengambil bagian dalam wilayah lokal di seluruh dunia. Generasi muda, terutama para 

pelajar yang kelak akan menjadi pengganti negara Indonesia, perlu mempersiapkan diri 

sedini mungkin agar bisa lebih mengenal kualitas-kualitas sosial yang membentuk 

kepribadian negara. 

Dengan banyaknya tantangan dan hambatan yang berbeda-beda, salah satunya adalah 

psikologi generasi muda masih dalam masa ketidakstabilan dan mudah terpengaruh. Lebih 

jauh lagi, dampak globalisasi akan sangat terasa khususnya oleh generasi muda, karena tidak 

terbayangkan jika pada kenyataannya generasi muda saat ini akan terus menyaksikan 

perkembangan di era yang bisa dikatakan tidak ada habisnya. Bahkan saat ini, generasi muda 

masih lebih memilih gaya hidup yang kebarat-baratan dibandingkan yang sesuai dengan 

budaya Indonesia. Jika tidak dilakukan tindakan tentu akan berbahaya dan dapat 

menyurutkan semangat nasionalisme serta menimbulkan krisis jati diri bangsa. 

Dampak negatif globalisasi dapat dilihat di berbagai bidang kehidupan, termasuk 

sebagai berikut : 

1) Bidang perekonomian dampak globalisasi membuat Rasa cinta tanah air atau 

nasionalisme generasi muda terhadap produk dalam negeri semakin memudar karena 

semakin banyaknya barang impor, sehingga dapat dikatakan semakin menarik dan 

berkualitas. 
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2) Bidang politik, dalam bidang politik, dengan adanya tren globalisasi, tidak menutup 

kemungkinan ideologi Pancasila berubah menjadi ideologi liberalisme akibat 

merosotnya nasionalisme. 

3) Bidang sosial, akibat proses globalisasi juga timbul sikap-sikap individualisme, 

materialisme, dan hedonisme yang dapat mengikis rasa solidaritas dan persatuan bangsa. 

4) Bidang kebudayaan, globalisasi juga membawa pengaruh budaya yang memungkinkan 

masyarakat terutama generasi muda masih labil dan mudah terpengaruh untuk meniru 

gaya hidup dan budaya Barat. Budaya Barat membuat budaya lokal masyarakat 

Indonesia semakin hilang. 

e. Krisis Identitas Nasional 

Krisis identitas nasional merupakan keadaan ketidakstabilan sosial akibat 

nasionalisme etnis sehingga menimbulkan rapuhnya kebudayaan yang dapat mengancam 

keutuhan bangsa. Hal tersebut tentu saja dapat terjadi apabila masyarakat Indonesia tidak 

mempertahankan dan memperkuat identitas nasional bangsa Indonesia. Sudah sepantasnya 

generasi muda mulai mempersiapkan diri sejak dini. Dimulai dengan hal-hal sederhana 

seperti, menumbuhkan nilai-nilai kebangsaan dan budaya serta memupuk rasa cinta tanah 

air. Selain itu, perlu adanya upaya-upaya yang harus dilakukan dengan menyesuaikan pada 

arus perkembangan zaman pada saat ini.Krisis jati diri bangsa tercermin dari berbagai 

fenomena sosial yang terjadi pada generasi muda khususnya di kalangan pelajar seperti 

tawuran, pergaulan bebas, narkoba, kriminalitas, dan lain-lain. Apabila fenomena-fenomena 

sosial itu dibiarkan begitu saja tentu saja hal itu akan membahayakan keberlangsungan 

hidup masyarakat Indonesia juga masa depan bangsa Indonesia. 

Oleh karenanya, perlu adanya upaya-upaya untuk mengatasi krisis identitas nasional 

di kalangan remaja terutama mahasiswa agar identitas nasional bangsa bisa tetap 

dipertahankan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Pendidikan Kewarganegaraan 

Salah satu pembelajaran yang mampu membantu untuk tetap bisa menjaga dan 

mempertahankan identitas nasional adalah pendidikan kewarganegaraan. Pelatihan 

kewarganegaraan dipercaya akan mampu mengubah cara pandang dan memperluas 

wawasan generasi muda, sehingga berdampak pada penguatan kepribadian masyarakat. 

2. Mengembangkan semangat nasionalisme dan patriotisme 

Tidak dapat dipungkiri bahwa semangat nasionalisme sebagian generasi muda mulai 

sedikit terkikis. Untuk itu nasionalisme dan patriotisme harus dikembangkan karena 

semangat nasionalisme dan patriotisme dapat menumbuhkan rasa patriotik. Dengan 

semakin meningkatnya rasa cinta tanah air, maka jati diri bangsa Indonesia pun akan 

semakin kuat. 

3. Melakukan upaya pelestarian budaya dengan pemanfaatan teknologi 

Seperti yang telah diketahui, bahwa teknologi sekarang ini memiliki peran penting 

dalam mempermudah manusia untuk melakukan kegiatan apapun. Untuk itu, sangat 

mungkin apabila masyarakat terutama generasi muda memanfaatkan teknologi untuk 

pelestarian kebudayaan bangsa untuk mempertahankan identitas nasional. 

4. Melakukan upaya bela negara 

Salah satu cara untuk memelihara dan mempertahankan keutuhan wilayah negara 

adalah dengan melakukan kegiatan bela negara. Karena sudah menjadi kewajiban seluruh 

warga negara Indonesia untuk ikut bela negara. Seperti yang diatur dalam pasal 30 ayat 1 

UUD 1945. Bunyi pasal tersebut adalah,”Tiap-tiap warga negara berhak dan ikut serta 
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dalam pertahanan dan keamanan negara”. 

5. Mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dimanapun berada 

Sudah sepantasnya nilai-nilai yang termuat di dalam Pancasila itu diimplementasikan 

dimanapun kita berada, baik di lingkungan rumah, masyarakat, kampus, maupun di 

lingkungan berbangsa dan bernegara. Standar dan mutu Pancasila hendaknya dijadikan 

pedoman dan pegangan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia. 

Pemanfaatan norma-norma dan sifat-sifat luhur Pancasila sangatlah penting mengingat 

melalui norma-norma dan sifat-sifat luhur tersebut berbagai negara Indonesia dapat bersatu. 

(Izza Nur Fadhila & Ulfatun Najicha, 2021) 

 

KESIMPULAN 

Identitas nasional merupakan ciri atau penanda yang membedakan suatu bangsa 

dengan bangsa lainnya. Identitas nasional mengandung nilai-nilai budaya yang berkaitan 

dengan adat istiadat dan praktik yang ada dalam masyarakat. Pada zaman sekarang ini, 

akibat adanya globalisasi terjadi banyak perubahan dan perkembangan yang cukup 

signifikan di berbagai bidang kehidupan. Perubahan-perubahan tersebut tentu saja hal ini 

mempunyai dampak positif dan negatif bagi eksistensi identitas nasional. Generasi muda 

sebagai penerus bangsa masih memiliki kepribadian yang labil dan mudah terpengaruh oleh 

budaya asing. Apabila upaya preventif tidak segera dilakukan maka dapat mengakibatkan 

terkikisnya rasa nasionalisme dan jati diri masyarakat Indonesia. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menjaga dan mempertahankan jati diri 

bangsa sekaligus beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 

ini. Upaya-upaya tersebut, diantaranya melalui pendidikan kewarganegaraan, 

mengembangkan sikap nasionalisme dan patriotisme, bela negara, dan 

mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dimanapun berada. Generasi muda dituntut 

untuk mampu mengikuti perkembangan zaman, namun harus tetap bijak dan mampu 

menyaring segala perubahan agar eksistensi jati diri bangsa dapat tetap terjaga dan 

terpelihara. 
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